 BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Jawa merupakan bahasa daerah yang masih hidup dan digunakan sebagai bahasa komunikasi oleh masyarakat pendukungnya yang berada di daerah Jawa Tengah, Jawa Timur, Daerah Istimewa Yogyakarta, dan di manapun orang Jawa tinggal. Bahasa Jawa diajarkan di sekolah sebagai mata pelajaran muatan lokal wajib di tiga propinsi tersebut. Pada dasarnya pembelajaran bahasa Jawa adalah pembelajaran budaya. Artinya dalam berbahasa Jawa berisi  muatan-muatan budaya karena bahasa merupakan bingkai budaya dan sekaligus sebagai hasil budaya. Selain itu juga perlu disadari bahwa budaya Jawa merupakan bagian integral dari kebudayaan bangsa Indonesia. 

Bahasa Jawa sebagai bagian integral dari kebudayaan bangsa Indonesia gerak langkahnya harus seiring dengan gerak langkah pengembangan bahasa Indonesia sebagai bahasa Nasional. Bahasa Jawa tumbuh dan berkembang sebagai identitas orang Jawa yang sarat dengan berbagai nilai budaya yang adluhung. Karenanya bahasa Jawa sebagai hasil budaya sekaligus sebagai sarana untuk mengkomunikasikan nilai-nilai budaya yang adiluhung tersebut kepada sesama pendukung budaya Jawa khususnya pada generasi mudanya. Pada pendidikan formal di Daerah Istimewa Yogyakarta  bahasa Jawa diajarkan dari SD sampai dengan SLTA, walaupun untuk SLTA baru mulai diajarkan sebagai muatan lokal wajib pada tahun 2004 atas dasar surat Kepala Dinas Pendidikan Propinsi DIY nomor 434/437 tanggal 3 Maret 2004 menginstruksikan agar Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/ Kota agar memasukkan mata pelajaran Bahasa Jawa sebagai muatan lokal pada pendidikan menengah dan berlaku mulai tahun ajaran 2004/ 2005.  Dengan demikian pembelajaran Bahasa Jawa mulai tahun ajaran 2004/2005 dilaksanakan mulai dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi, tetapi bagaimana dengan pembelajaran Bahasa Jawa di Taman Kanak-kanak dan bagaimana pula penggunaan bahasa Jawa di masyarakat pendukungnya? Pembelajaran bahasa Jawa berkaitan  erat  dengan penggunaan Bahasa Jawa di masyarakat pendukungnya.  Mata pelajaran bahasa Jawa hanya diberikan di sekolah dengan alokasi waktu dua jam pelajaran ditambah waktu 30 menit  dengan catatan bila anak menggunakan bahasa Jawa sebagai sarana komunikasinya. Hasil pembelajarannya berkaitan erat dengan hasil pembiasaan penggunaan bahasa Jawa sejak kecil di dalam keluarga maupun lingkungannya (Suharti, dkk., 2001)

Berkaitan dengan penggunaan bahasa di Daerah Istimewa Yogyakarta, bila dilihat fenomena yang ada pada saat ini. Banyak terlihat pada fenomena  keseharian yang telah menggejala ditinggalkannya sarana komunikasi dengan bahasa Jawa. Apabila bahasa Jawa masih kelihatan digunakan adalah pada acara-acara   formal adat. Bahasa Jawa yang digunakan   hanya dapat dikonsumsi oleh golongan tua plus pandhemen budaya Jawa secara taat. Sementara yang terlihat pada generasi muda, ada kelompok  yang  menggunakan bahasa Jawa  adalah  bahasa Indonesia yang sebagian dijawakan dan sebagian kecil kosa kata Jawa yang masih bisa dikenalnya. Adapun tengah-tengahnya adalah pengguna bahasa Jawa yang masih mencintai bahasa Jawa dan budaya secara baik.   Gejala ini dapat ditemukan diberbagai kegiatan di masyarakat di manapun. Bahkan  di kampus pada prodi Pendidikan Bahasa Jawa. Penggunaan bahasa Jawa di masyarakat, pada umumnya disingkiri karena takut salah,   akhirnya mereka mencari pengaman berkomunikasi dari bahasa Jawa beralih ke Bahasa Indonesia yang pada dasarnya tidak banyak persyaratannya.  Pada umumnya, orang beranggapan bahwa penggunaan Bahasa Jawa dirasa terlalu rumit,  harus mengikuti unggah-ungguh yang ditandai dengan pemilihan tingkat tutur krama halus, ngoko alus, dengan siapa berbicara, dan sebagainya.  Berkaitan dengan adanya gejala mulai ditinggalkannya penggunaan bahasa Jawa saat ini  Suwarna (2009) menyatakan bahwa     (a) banyak orang tua Jawa tidak menggunakan bahasa Jawa dalam komunikasi sehari-hari; (b) dalam forum resmi Jawa, banyak pejabat yang menggunakan bahasa Indonesia dengan alasan forum resmi. Pertanyaannya adalah : Apakah bahasa Jawa tidak dapat digunakan dalam forum resmi? Ironis. Pada umumnya pada awal-awal, mereka menggunakan bahasa Jawa, tetapi kemudian berganti bahasa Indonesia, karena takut salah, ragu, kurang yakin, kurang percaya diri, dan sebagainya. (c)  pengambilan keputusan pragmatis yang keliru, banyak keluarga berbahasa Indonesia dalam berkomunikasi sehari-hari di lingkungan keluarganya.  Mereka menyerahkan sepenuhnya pelajaran bahasa Jawa di sekolah.
 
Secara garis besar kondisi yang melatar belakangi masalah penelitian ini disampaikan seperti berkut.
1.  Ada kecenderungan bahwa pelestarian nilai-nilai budaya Jawa yang bersumber dari budaya lokal tidak berjalan bahkan berhenti atau bahkan mengalamai kemunduran.

2. Terjadi kesenjangan yang semakin lebar tentang kemampuan berbahasa Jawa antara generasi tua dengan yang lebih muda, apalagi anak-anak.

3. Generasi anak-anak kurang mendapat konsumsi tentang berbahasa budaya  Jawa dari generasi sebelumnya.

4. Kesibukan orang tua atau bahkan ketidaktahuan orang tua dalam berbahasa budaya Jawa juga menjadi penyebab kurangnya pemahaman / pengetahuan  bahasa budaya  Jawa bagi anak-anak. 

5. Bahasa Jawa semakin lama semakin kurang digunakan bahkan ditinggalkan oleh generasi muda apalagi anak-anak. 

6. Masa anak usia Taman Kanak-kanak merupakan masa ideal untuk mengembangkan kemampuan berbahasa. 

7. Perlunya dilestarikan  penggunaan bahasa Jawa sebagai kekayaan kearifan lokal.

8. Pelestarian penggunaan bahasa Jawa kepada generasi muda sangat urgen, bahkan semakin dini (usia Taman Kanak-kanak) semakin menguntungkan.

9. Guru TK sendiri sering mengalami keterbatasan dalam penggunaan Bahasa Jawa, apalagi banyak diantara guru Tk yang bukan suku Jawa sehingga tidak terbiasa menggunakan bahsa Jawa, mereka sangat membutuhkan buku ajar yang  membantu dalam membelajarkan  bahasa Jawa bagi anak TK. 

10. Keterbatasan (bahkan mungkin belum adanya) buku pegangan guru untuk mengembangkan kemampuan berbahasa  Jawa bagi anak usia TK.
11. Perlunya disusun buku pegangan guru untuk membejarkan  bahasa budaya Jawa bagi anak TK. 

12. Perlunya pendidikan bahasa Jawa pada anak TK sebagai penyiapan memasuki pendidikan selanjutnya, bahasa sebagai mata pelajaran muatan lokal wajib dari sekolah dasar sampai ke pendidikan menengah sesuai surat Kepala Dinas Pendidikan Propinsi DIY nomor 434/437 tanggal 3 Maret 2004.
13. Melestarikan penggunaan bahasa Jawa yang semakin terkikis dan semakin tidak dikenal oleh generasi muda, dan perlu diberikan sedini mungkin  sejak masa anak-anak.

14. Kebijakan pemerintah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang mengatur penggunaan bahasa Jawa  pada setiap unit kerja  pada hari Sabtu, bahkan dukungan bagi TK  yang menggunakan bahasa Jawa pada hari Jumat dan Sabtu.

15. Banyak di antara guru TK yang kurang atau bahkan tidak bisa berbahasa Jawa. 

16. Buku Piwulang Basa Jawa ini disusun untuk pegangan guru TK guna membantu dalam membelajarkan  bahasa budaya Jawa bagi anak-anak TK.

17. Buku Piwulang Basa Jawa ini disusun berdasarkan Kurikulum TK   sesuai dengan Permendiknas No. 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini yang mulai diterapkan tahun 2010. 






         Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan yaitu pada tahapan ke 3   tersusunnya buku pegangan  bagi guru TK untuk memberikan pembelajaran bahasa Jawa.  Orang Jawa pada umumnya tidak  menginginkan budayanya termasuk di dalamnya bahasa Jawa hilang begitu saja. Oleh karena itu, wajib bagi warga Jawa untuk memeliharanya. Oleh karena itu, wajib bagi warga Jawa untuk memelihara dan melestarikannya sesuai dengan kemampuannya. Harapannya agar anak-anak sebagai generasi penerus tidak asing berbahasa Jawa di  leluhurnya sendiri, tanah Jawa. Bagi orang Yogyakarta ada hal yang menggembirakan, yakni dengan dikeluarkan dan diberlakukannya keputusan Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku Buwana X tentang penggunaan bahasa Jawa (hari Jawa) setiap hari  Sabtu mulai 15 Agustus 2009 sebagai  wujud  upaya pelestarian budaya Jawa dalam berbagai aspek kehidupan orang Jawa.  Untuk itu penggunaan bahasa Jawa sebagai kekayaan kearifan lokal perlu diupayakan pewarisannya kepada generasi muda sangat urgen, bahkan semakin dini (usia Taman kanak-Kanak) semakin menguntungkan. Guru TK sendiri sering mengalami keterbatasan dalam penggunaan Bahasa Jawa, mereka   membutuhkan buku pegangan yang dapat membantu dalam pembelajaran bahasa Jawa bagi anak didiknya. Untuk itu perlu disusun   buku pegangan guru untuk membelajarkan bahasa Jawa bagi anak TK. 

B. Permasalahan





           Mengingat kecenderungan pembelajaran bahasa Jawa di sekolah begitu pula  di pendidikan pra sekolah yaitu Taman Kanak-kanak, maka perlu diadakan perbaikan pembelajarannya, antara lain pengadaan buku pegangan guru dalam pembelajaran bahasa Jawa di TK. Oleh karena itu, permasalahannya adalah bagaimana menyusun buku pengangan guru TK untuk pembelajaran bahasa Jawa yang sesuai dengan karakteristik siswa. Pada penelitian tahap ke 1 tahun I telah berhasil dilakukan identifikasi kemampuan berbahasa Jawa siswa TK dan gurunya,  dan  identifikasi butir-butir materi ajar penting dalam pembelajaran bahasa Jawa. Pada  tahun 2 telah berhasil disusun draf buku pegangan guru TK dalam pembelajaran bahasa untuk anak TK dengan judul ”Buku Piwulang Basa Jawa: Tuntunan kanggo Guru Taman Kanak-kanak”. Selanjutnya pada tahap 3 atau tahun III  akan diungkap   beberapa masalah yaitu  (1)   Review pakar terkait, guru TK,  uji coba, revisi; (2) Penulisan Buku Pegangan Guru TK; (3) penggandaan; (4) Sosialisasi dan desiminasi ke kelompok sasaran.
BAB II

KAJIAN TEORI DAN PERTANYAAN PENELTIAN
A. Kajian Teori


Pada hakekatnya pendidikan untuk anak usia Taman Kanak-kanak merupakan upaya  untuk membantu anak agar anak tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya. Praktek pendidikan anak TK yang tepat  perlu dikembangkan berdasarkan temuan mutakhir dan memanfaatkan hasil penelitian yang sifatnya multidisiplin, baik psikologi, pendidikan, sosiologi, antropologi gizi dan kesehatan, psikolinguistik dan studi lainnya yang relevan.  Pendidikan tersebut harus dilakukan secara cermat, aman dan tepat. Oleh karena itu, pendidikan untuk anak usia dini perlu dilandasi masa anak-anak, termasuk usia TK (4-6 tahun), merupakan masa-masa bermain. Masa tersebut sekaligus masa emas untuk menerima berbagai rangsang bahasa (. Pada masa ini, anak dapat diberi berbagai  materi sesuai dengan tingkat perkembangannya melalui kegiatan bermain. 

Anak yang lahir dan dibesarkan di Jawa, atau anak yang lahir dari orang tua Jawa, selayaknyalah memahami bahasa Jawa, sebagai    bahasa ibu. Sementara itu saat ini anak-anak atau generasi muda pada umumnya, kemampuan berbahasa Jawanya sangat jauh dari  yang diharapkan.  Sebagaimana diketahui fungsi bahasa adalah selain sebagai alat untuk menyatakan diri (ekspresi  diri), juga untuk menangkap pikiran dan perasaan orang lain (fungsi sosial).

Banyak faktor yang melatarbelakangi miskinnya anak- anak akan penggunaan bahasa Jawa dalam berkomunikasi sehari-hari. Misalnya, keterbatsan waktu orang tua untuk meluangkan waktu mengajarkan berbahasa Jawa. Dalam komunikasi di luar rumah anak juga menggunakan bahasa Indonesia sehingga untuk memudahkan komunikasi orang lebih sering menggunakan bahsa Indonesia. Di samping itu para orang tua sendiri, meskipun tinggal dan lahir di Jawa saat ini sudah agak jauh dari penggunaan bahasa Jawa.  Para orang tua mengandalkan pendidikan anaknya, termasuk pembelajaran bahasa Jawa kepada guru-gurunya di sekolah. Sementara para guru sendiri sudah banyak yang kurang  tahu dan bahkan menggunakannya dengan berbagai alasan, seperti misalnya guru memang berasal dari luar Jawa dan tinggal di Yogyakarta relatif belum lama sehingga belum menyerap dengan baik bahasa Jawa.  Oleh karenanya untuk melestarikan bahasa Jawa perlu dimulai sejak dini yaitu di kelompok bermain atau di Taman Kanak-Kanak dengan vara-cara yang sesuai dengan kondisi anak, yaitu dalam suasana yang menyenangkan.dan bukan pemaksaan. Vygotsky ( Bodrova, Elena & Leong :1996) menyatakan bahwa cara-cara pemaksaan dalam pembelajaran tidak akan membuat anak memperoleh ilmu, tetapi justru akan kehilangan masa-masa emas proses pemerolehan kecakapan mental.


Hurlock (1993, h. 108) menyatakan bahwa masa kanak-kanak dimulai setelah melewati masa bayi yang penuh ketergantungan, yakni kira-kira usia dua tahun sampai saat anak matang secara seksual, kira-kira tiga belas tahun untuk anak perempuan dan empat belas tahun untuk laki-laki. Masa kanak-kanak ini dibagi menjadi dua periode yang berbeda, yaitu awal dan akhir masa kanak-kanak. Periode awal berlangsung dari umur dua sampai enam tahun dan periode akhir dari enam sampai tiba saatnya anak matang secara seksual. Anak usia taman Kanak-kanak termasuk dalam periode Awal masa kanak-kanak. Pada masa ini sering disebut sebagai masa bermain karena anak menghabiskan waktunya untuk bermain.


Selama tahun prasekolah, Taman Kanak-Kanak perlu disediakan berbagai alat permaianan. Baik secara sendiri atau berkelompok, mainan merupakan unsur penting dari aktivitas bermain mereka. Di Taman kanak-kanak anak dipersiapkan untuk mengikuti pendidikan formal di Sekolah Dasar. Program pembelajaran di TK meliputi dua bidang pengembangan, yaitu (1) pembiasaan, dan (2)  kemampuan dasar (Dik Nas, 2005 : 3-4).

1. Bidang Pengembangan Pembiasaan

           Bidang Pengembangan Pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus – menerus dan ada dalam kehidupan sehari-hari anak sehingga menjadi kebiasaan yang baik., yang meliputi : aspek perkembangan moral dan nilai-nilai agama, serta pengembangan pengembangan social social, emosional, dan kemandirian. 

.2. Bidang Pengembangan Kemampuan Dasar

Bidang pengembangan kemampuan dasar merupakan kegiatan yang dipersiapkan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan dan kreativitas anak sesuai dengan tahap perkembangannya yaitu berbahasa kognitif, fisik / motorik, dan seni. 

a. Berbahasa : Pengembangan ini bertujuan agar anak mampu mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana secara tepat, berkomunikasi secara efektif, dan membangkitkan minat anak untuk berbahasa Indonesia.

b. Kognitif : Pengembangan ini bertujuan agar anak mampu mengolah perolehan belajarnya, menemukan bermacam-macam alternative pemecahan masalah, mengembangkan kemampuan logika matematika, pengetahuan ruang dan waktu, kemampuan memilah dan mengelompokkan, dan persiapan pengembangan kemampuan berfikir teliti. 

c. Fisik / motorik :Pengembangan ini bertujuan untuk memperkenalkan dan melatih gerakan kasar dan halus, meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang sehat, kuat, dan terampil.

d. Seni :Pengembangan ini bertujuan agar anak  dapat menciptakan sesuatu berdasarkan hasil imajinasinya dan dapat menghargai  hasil kreativitas orang lain. 

Dari uraian tersebut jelas, bahwa pengembangan berbahasa merupakan bidang pembelajaran di TK yang perlu mendapat perhatian serius. Perlu ditambahkan di sini bahwa pengembangan bahasa tidak terbatas pada pengembangan bahsa Indonesia, namun bahasa di mana anak tumbuh dan berkembang juga merupakan prioritas utama, karena dengan bahasa setempat itulah anak akan lebih baik dalam mengenal lingkungannya, sehingga masa kanak-kanak merupakan masa yang lebih menyenangkan.   

Para ahli psikologi menyebut masa ini sebagai  usia berkelompok, yaitu masa di mana anak mempelajari dasar-dasar perilaku sosial sebagai persiapan penyesuaian diri untuk masuk ke kelas satu. Anak selalu ingin tahu apa yang terjadi di sekelilingnya, ingin menjelajah,   dengan cara bertanya. Oleh karenanya periode ini juga sering disebut sebagai periode bertanya. Yang paling menonjol adalah meniru pembicaran dan tindakan orang lain. Oleh karenanya periode ini juga disebut sebagai periode meniru. Di samping itu anak pada masa ini memperlihatkan kreativitas dalam bermain. 


Perkembangan bahasa merupakan perkembangan yang menonjol pada masa prasekolah, karenanya merupakan masa ideal untuk mengembangkan kemampuan berbahasa. Setelah kemampuan berbicara dimiliki, tahapan berikutnya yang perlu dipelajari adalah mengembangkan jumlah kosakata yang dimiliki, untuk kemudian dirangkai dalam bentuk kalimat kalimat dengan menggunakan tata bahasa yang lazim. Santrock, (1997 :  230) menyatakan bahwa perkembangan bahasa anak secara umum mengikuti prinsip-prinsip fonologi, morpologi, sintaksis, semantik dan pragmatik.
 Pada masa ini Purwo (1991: 157) mengatakan bahwa mereka (anak TK) adalah penjelajah yang kreatif, penelusur seluk beluk yang serba baru, dan penggali temuan-temuan baru, yang berkaitan dengan bahasa. 
Menurut Hurlock (1996 : 186) beberapa kondisi yang dapat mempengaruhi hasil dan perbedaan dalam belajar berbahasa dan berbicara adalah: kondisi kesehatan anak, tingkat kecerdasan, keadaan sosial ekonomi, dorongan berkomunikasi yang dipengaruhi oleh tipe kepribadian dan ukuran/jumlah keluarga, urutan kelahiran dan metode pelatihan yang digunakan, serta pola komunikasi dalam keluarga. 


Dari uraian tersebut nampak bahwa meskipun terdapat perbedaan individual dalam perkembangan bahasa, hal penting dalam perkembangan bahasa adalah penggunaan pragmatik yaitu penggunaan bahasa secara tepat dalam percakapan untuk mengungkapkan pemikiran, keinginan dan motivasi untuk melakukan eksplorasi dan berkomunikasi dengan orang lain. Melalui emosi pula anak belajar merubah perilaku agar dapat menyesuaikan diri dengan tuntutan sosial. Bagaimana tuntutan sosial atas kemampuan anak berbahasa Jawa sehingga anak ”Senang Berbahasa Jawa”. 


Bagi masyarakat Jawa yang tinggal di Daerah Istimewa Yogyakarta kemampuan berbahasa Jawa merupakan upaya memelihara nilai-nilai keraifan lokal. Keraifan lokal merupakan nilai-nilai positif yang terdapat dalam tradisi, petatah, petitih, maupun semboyan hidup masyarakat, sebagai tatanan hidup untuk mencapai kesejahteraan di masyarakat.  Kearifan lokal sering terabaikan karena dianggap sebagai hal yang kuna dan sudah tidak cocok lagi untuk dilaksanakan pada jaman yang sudah modern ini. Sebaliknya Zimmerman ( Sri Harti, 2002)  justru menyatakan bahwa kearifan lokal dan akal budi manusia merupakan sumberdaya utama yang membuka hikmah alam semesta. Oleh karena itu penting sekali untuk memahami dan mendayagunakan kearifan lokal tersebut dalam kehidupan manusia. 


Melihat ciri-ciri yang melekat pada  awal masa kanak-kanak d imana anak berada pada usia berkelompok, bertanya, meniru, maka penggunaan bahasa Jawa pada saat ini merupakan konsumsi yang sangat tepat. Bila anak bisa berbahasa Jawa ini lebih disebabkan karena anak berada dalam lingkungan yang menggunkan bahasa Jawa, ia meniru berbahasa Jawa, ia menggunakan bahasa Jawa dalam kelompok bermainnya. Oleh karenanya mengajarkan bahasa Jawa pada masa ini merupakan masa yang tepat. 


Pada masa ini anak memiliki keinginan yang kuat untuk belajar berbicara. Mengapa?. Karena berbicara merupakan sarana pokok dalam sosialisasi dengan teman-temannya. Semakin memiliki kemampuan berbicara semakin diterima oleh kelompoknya. Papalia et al (2001 : 261) menyatakan bahwa pada usia 3 tahun anak dapat menggunakan 900 sampai 1000 kata yang berbeda dan menggunakan sekitar 12000 kata setiap hari. Pada usia 6 tahun anak memiliki perbendaharaan untuk bicara 2600 kata dan memahaminya lebih dari 20.000, belajar sekitar 9 kata baru setiap hari Dengan bantuan sekolah formal, anak yang pasif atau hanya menerima, perbendaharaan akan meningkat pesat. Bagaimana anak meningkatkan perbendaharaannya begitu pesat?  Papalia et al (2001 : 261) menyatakan mereka menggunakan fast mapping, yaitu suatu proses di mana anak menyerap arti dari kata baru setelah mendengarnya satu atau dua kali percakapan. Selain itu berbicara merupakan sarana untuk memperoleh kemandirian. Anak harus meningkatkan kemampuan untuk mengerti apa yang dikatakan oleh orang lain dan meningkatkan kemampuan bicaranya sehingga dapat dimengerti orang lain. Hal ini juga bertujuan agar anak tidak mengalamai gangguan bicara atau gagap dalam berbicara.  Coon & Mitterer (2007 : 127) menyatakan bahwa gagap (stuttering) merupakan masalah berbahasa yang cukup banyak dialami anak  Dengan dukungan orang tua dan guru sebagai formal therapy speech, banyak anak diselamatkan dari gangguan berbicara.     


Conny R. Semiawan (2008 : 53) menyatakan bahwa: apabila orang tua atau guru hendak membantu anak dalam perkembangan bahasanya, maka pertama-tama ia harus membelajarkan anak memahami perasaannya sendiri. Artinya, anak harus diajarkan keberanian untuk tidak lari dari kenyataan  berkenaan dengan perasaannya, melainkan mendalami pemahaman perasaannya. Perkembangan bahasa anak terjadi dengan baik dalam suasana di mana orang yang penting (significant) bagi anak memiliki pemahaman tentang emosi pada anak itu, maupun emosinya sendiri.  Dengan demikian, secara timbal balik perkembangan bahasa memengaruhi kehidupan intelektual anak dan kehidupan intelektual yang tersulut minatnya juga akan menambah perbendaharaan dan pengertian bahasa anak. 

Begitu pula pengenalan dan penggunaan bahasa Jawa kepada anak-anak di  lingkungan sekitar yang menggunakan bahasa Jawa lebih memudahkan anak untuk memahaminya. Di Daerah Istimewa Yogyakarta penggunaan bahasa Jawa masih cukup dominan. Penggunaan bahasa Jawa sehari-hari akan semakin kuat bila di Taman Kanak-kanak anak juga mendapat layanan bahasa Jawa, sehingga penggunaan bahasa Jawa menjadi suatu kebiasaan. Kenyataan bahwa sekarang ini anak lebih banyak menggunakan bahasa Indonesia lebih dipengaruhi oleh meluasnya akses ke TV dan bacaan yang ada, yang semuanya menggunakan bahasa Indonesia. Pada masa sekarang ini dapat dirasakan adanya kepribadian yang tercerabut dari akar budayanya yang menyebabkan adanya kekurangpedulian terhadap lingkungan baik lingkungan sosial budaya maupun lingkungan fisiknya. Ini semua perlu diupayakan adanya pembinaan kepribadian yang baik dengan diintensifkannya pembelajaran budaya Jawa lewat penggunaan bahasa Jawa secara baik di sekolah dan pengenalan budayanya, yang dalam hal ini dimulai dari anak-anak usia TK.

Perlu diingat bahwa setiap program untuk anak usia 0 hingga 8 tahun, menurut NAEYC, harus memenuhi persyaratan tertentu. Syarat-syarat tersebut mengacu pada praktik pendidikan yang tepat dan berwawasan perkembangan anak usia dini (AUD). Hal itu dikenal dengan istilah DAP ( Developmentally Appropriate Practice). Persyarakat tersebut menurut  Bredekamp (1992) adalah sebagai berikut : 

a. Program harus  memberi kesempatan pada setiap anak aspek perkembangan anak: fisik, emosional,social, dan kognitif melalui pendekatan integrative).

b. Program harus didasarkan pada pada hasil observasi guru dan memfasilitasi setiap minat anak dan laju perkembangan mereka. 

c. Program harus menekankan pembelajaran sebagai proses interaktif . Guru harus menyiapkan lingkungan untuk anak agar dapat belajar melalui eksplorasi dan interaksi aktif dengan orang dewasa, teman sebaya, dan lingkungannya.

d. Aktivitas dan materi belajar harus konkret, riil, dan relevan dengan kehidupan anak.

e. Program harus memungkinkan anak, mengalami perkembangan minat dan kemampuan anak pada rentang usianya.

f. Guru harus menyediakan berbagai variasi aktivitas dan materi: tingkat kesulitan, kekompleksitasannya, aktivitas yang menantang anak untuk terlibat di dalam aktivitas tersebut agar anak dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilannya.

g. Guru memberi kesempatan pada anak untuk memilih sendiri aktivitas, materi, peralatan, dan waktu untuk bereksplorasi secara aktif. Guru memfasilitasi anak agar terlibat aktif dengan materi dan aktivitas, serta memungkinkan anak belajar dengan mengajukan petanyaan atau membuat saran-saran yang merangsang proses berpikir anak. 

Pengenalan dan penggunaan bahasa Jawa kepada anak-anak di mana lingkungan sekitar menggunakan bahasa Jawa lebih memudahkan anak untuk memahaminya. Di Daerah Istimewa Yogyakarta penggunaan bahasa Jawa masih cukup dominan. Penggunaan bahasa Jawa sehari-hari akan semakin kuat bila di Taman Kanak-Kanak anak juga mendapat layanan bahasa Jawa, sehingga penggunaan bahasa Jawa menjadi suatu kebiasaan. Kenyataan bahwa sekarang ini anak lebih banyak menggunakan bahsa Indonesia lebih dipengaruhi oleh meluasnya akses ke TV dan bacaan yang ada yang semuanya menggunakan bahsa Indonesia. Kondisi inilah yang perlu diakomodasi agar anak tidak kehilangan bahasa daerah tempat tinggalnya atau bahsa leluhurnya karena begitu kuatnya penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar. 


Dalam melaksanakan pembelajaran di TK perlu memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut :

a. Bermain sambil Belajar dan Belajar Seraya Bermain.

b. Pembelajaran Berorientasi pada Perkembangan Anak

c. Pembelajaran Berorientasi pada Kebutuhan Anak

d. Pembelajaran Berpusat pada Anak

e. Pembelajaran Menggunakan Pendekatan Tematik’

f. Kegiatan Pembelajaran yang PAKEM (Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan Menyenangkan ).

g. Pembelajaran Mengembangkan Kecakapan Hidup

h. Pembelajaran Didukung oleh Lingkungan yang Kondusif

i. Pembelajaran yang Demokratis

j. Pembelajaran yang Bermakna (Dik Nas, 2005 : 5-7).
 
Pembelajaran Bahasa Jawa sejak dini ini sesuai dengan arah pengajaran bahasa Jawa  Bahasa Jawa sebagai bagian takterpisahkan dari kebudayaan bangsa Indonesia karenanya pembinaan dan dan pengembangannya tetap dalam bingkai keindonesiaan. Artinya, pembinaan dan pengembangan bahasa Jawa harus dilakukan seiring dengan pembinaan dan pengembangan bahasa Nasional. Bahasa Jawa tumbuh sebagai identitas diri dengan tetap mempertahankan nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya, dan bahasa Indonesia tumbuh sebagai perekat bangsa. Selain itu, bahasa Jawa tidak dapat dilepaskan dari budaya Jawa. Bahasa Jawa tidak sekedar artefak budaya Jawa tetapi merupakan bingkai budaya Jawa. Bahasa Jawa  sebagai bahasa Daerah memiliki tiga fungsi utama yakni fungsi kebudayaan, komunikasi, dan pendidikan. Fungsi kebudayaan diarahkan untuk tujuan pelestarian kebudayaan, pengembangan kebudayaan, dan inventarisasi kebudayaan. Fungsi komunikasi diarahkan pada untuk tujuan alat perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat Jawa, adapun fungsi pendidikan diarahkan untuk dua hal, yaitu kultural dan edukatif. Tujuan edukatif diarahkan seseorang  dapat menggunakan bahasa Jawa secara baik dan benar dan  untuk pemerolehan nilai-nilai budaya (muatan lokal) untuk keperluan pembentukan kepribadian dan identitas bangsa. Tujuan kultural diharapkan diharapkan agar melalui pendidikan dapat digali dan ditanamkan kembali nilai-nilai budaya Jawa sebagai upaya untuk membangun identitas dan menanamkan filter dalam menyeleksi pengaruh budaya luar (Tardjan Hadidjaja, 1957; Suharti, 2005). 
Adapun kelompok guru yang kurang mampu berbahasa Jawa sesuai dengan unggah-ungguh dengan  baik, merasa bahwa kalau berbahasa jawa kurang PD percaya diri karena takut salah pemilihan bahasanya. Dan mereka mengambil jalan yang paling aman adalah berbahasa Indonesia di dalam berkomunikasi dengan lawan bicaranya, baik dengan sesama teman maupun kepada para siswanya. Pemilihan keputusan seperti ini tentang dikesampingkannya penggunaan bahasa Jawa dalam berkomunikasi dengan sesama ini adalah manusiawi yang dapat dikatakan hal yang wajar dalam tindakan budaya dalam mengambil  suatu keputusan tidak mesti sama, sesuai dengan sifat terbagi dalam budaya (Koentjaraningrat, 1996; Suharti, dkk., 2006). Artinya,  dalam   peristiwa pengambilan keputusan untuk memilih menggunakan bahasa Jawa sesuai unggah-ungguh tidak sama, ada yang dengan sadar sesadar-sadarnya memilih menggunakan bahasa Jawa sesuai unggah-ungguh secara konsisten dan lainnya memilih menggunakan bahasa Indonesia karena takut salah bila menggunakan bahasa Jawa sesuai konteksnya. 
 Pada penelitian tahun ke 1 telah terumuskan  butir-butir penting dari bahasa Jawa yang perlu diajarkan kepada anak usia Taman Kanak-kanak meliputi  penggunaan bahasa Jawa sebagai sarana pendidikan sopan santun dalam pergaulan sehari-hari, pengenalan lingkungan, busana, makanan tradisional, kesenian, adat istiadat. Pendidikan sopan santun dlakanakan guru pada setiap perilaku atau pada setiap kesempatan, dapat di dalam kelas maupun di luar kelas. Penerapan pendidikan sopan santun ini menurut guru memiliki porsi yang paling banyak karena berada di mana-mana di setiap kesempatan. Penerapan lainnya melalui media permainan, sewaktu makan, jalan-jalan dan sebagainya. Pendidikan bahasa Jawa dalam kerangka budaya ini antara lain diarahkan untuk mendidik siswa memiliki watak utama seperti disebut di atas. Mendidik siswa berwatak utama tidak semudah membalik telapak tangan. Sejalan dengan pendapat  Ki Hadjar Dewantoro (1977)  mendidik adalah suatu proses tuntunan. Pendidikan dimaksudkan untuk menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya. Bahasa sebagai sarana pendidikan juga disadari oleh kelompok guru TK yang berbahasa Jawa secara baik, betapa besar manfaat pendidikan bahasa Jawa kepada anak didik dan sebetulnya juga disadari untuk diri sendiri. Dengan menggunakan bahasa Jawa  sesuai dengan unggah-ungguh dapat terhindar dari percecokan dengan orang lain karena pada dasarnya pemilihan bentuk unggah-ungguh didasarkan pada konsep sopan santun yang mendasarkan pada sesuatu yang seimbang ibarat timbangan, yang diwujudkan alam ungkapan deduga, prayoga, watara, dan reringa (Darusuprapta, 1990; Suharti, 1998; Suharti, 2005). 





 Pada dasarnya pembelajaran bahasa Jawa pada anak TK adalah penyiapan anak untuk memasuki sekolah formal yang sesungguhnya yaitu sekolah dasar. Ini sesuai  konsep pembelajaran di TK adalah penyiapan ke tingkat di atasnya dan yang penting adalah membuat siswa merasa senang. Di kurikulum TK sudah ada pengenalan permainan trdisional untuk memperkenalkan budaya lokal. Pada kesempatan bermain ini menurut ibu guru TK selain untuk membuat siswa senang juga dapat digunakan untuk pendidikan pengendalian emosi karena di dalam permainan tentu ada aturan-aturan yang harus ditaati, antara lain   kejujuran, kerukunan, dan lain-lain. Jadi di TK secara sederhana telah dimulai pendidikan budaya meliputi bahasa, kesenian, ilmu pengetahuan, organisasi sosial dan lain-lain (Koentjaraningrat, 1996).  Secara umum pembelajaran bahasa Jawa yang merupakan pembelajaran muatan lokal mencakup semua aspek kehidupan yang paling tidak ada tujuah unsur budaya yang menggambarkan kebutuhan minimal manusia hidup bermasyarakat ada tujuh unsur yang dibutuhkannya.  Aspek-aspek kehidupan tersebut terwujud dalam pengenalan makanan, kesenian, pembuatan mainan, melipat-lipat kertas, nembang, lagu dolalan tradisional.     

 
Guru Taman Kanak-kanak memiliki peran strategis dalam meresosialisasikan penggunaan bahasa Jawa bagi para siswanya. Tujuan yang utama adalah yang besifat sederhana  yaitu bagaimana agar anak “Senang berbahasa Jawa”.  Karena keterbatasan para guru TK itu  dalam membelajarkan bahasa Jawa maka perlu disusun Buku Pegangan Guru bagi guru TK yang diharapkan dapat membantunya. Buku pegangan dibuat sesederhana mungkin dan disajikan dengan tampilan yang menstimulasi seseorang untuk membacanya.  Seperti dikatakan oleh Jalongo dkk (2002) bahwa buku-buku yang penuh gambar dengan sedikit tulisan justru efektif untuk mendorong anak senang membaca dan mudah memahami isinya. 
Tujuan utama pembelajaran bahasa Jawa di TK adalah agar anak didik melakukan kegiatan belajar. Pembelajaran dimaksudkan sebagai suatu usaha yang disengaja oleh guru untuk mengaktifkan anak didik dalam kegiatan belajar. Dengan demikian sesuai dengan yang ditetapkan Depdiknas (dalam Pusdi Usia Dini, 2007: h 8 – 9) pembelajaran di TK harus mengacu pada :

1.  Tujuan yang mengarah pada tugas-tugas perkembangan dinsetiap rentangan usia anak.

2.  Materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan dan pertumbuhan anak.

3.  Metode yang dipilih harus mengaktifkan anak, menyenangkan, dan inovatif.

4.  Media dan lingkungan bermain yang digunakan harus  aman, nyaman dan menimbulkan ketertarikan anak untuk bereksplorasi.

5.  Evaluasi yang terbaik dan dianjurkan adalah rangkaian sebuah pengumpulan data melalui observasi terhadap apa yang dilihat, didengar dan diperbuat oleh anak.

B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan acuan teori di atas dapat diajukan berbagai pertanyaan tentang materi pembelajaran bahasa Jawa yang terwujud dalam buku pegangan guru untuk pembelajaran bahasa Jawa untuk anak TK di Daerah Istimewa Yogyakarta seperti berikut.

1.  Bagaimanakah bentuk sampul buku berkaitan dengan tata letak dan gambar sampulnya?
2.  Bagaimanakah isi buku dikaitkan dengan (a) keterbacaannya; (b) isi buku; (c) komposisi gambar dan kejelasan gambarnya; dan (d) keterkaitan isi buku dengan kurikulum?
3.  Bagaimanakah saran untuk perbaikan draf buku ini?
BAB III
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A.  Tujuan Penelitian


Tujuan penelitian ini ada empat seperti berikut.
1.  Review pakar terkait, guru TK,  uji coba, revisi; 
2. Penulisan Buku Pegangan Guru TK; 
3. Penggandaan; 
4. Sosialisasi dan desiminasi ke kelompok sasaran.

B.   Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dilatarbelakangi   adanya kecenderungan bahwa pelestarian bahasa Jawa tidak berjalan bahkan berhenti atau bahkan mengalami kemunduran.  Itu dapat ditengarai adanya kesenjangan yang semakin melebar hal kemampuan  berbahasa Jawa antara generasi tua dengan yang lebih muda, apalagi anak-anak.  Fenomena ini dapat ditengarai adanya  kesenjangan yang semakin lebar tentang kemampuan berbahasa Jawa antara generasi tua dengan yang lebih muda, apalagi anak-anak. Kesenjangan tersebut terjadi kemungkinan disebabkan generasi anak-anak kurang mendapat konsumsi tentang berbahasa Jawa dari generasi sebelumnya. Kekurangan dalam komsumsi penggunaan bahasa Jawa kemungkinan disebabkan oleh kesibukan orang tua, atau mungkin karena ketidaktahuan orang tua dalam berbahasa Jawa.
Selain itu hal satu terkait dengan hal lainnya, disebabkan fenomena-fenomena tersebut di atas bahasa Jawa semakin lama semakin ditinggalkan, apalagi oleh generasi muda apalagi anak-anak. Pada hal masa anak usia Taman Kanak-kanak merupakan masa ideal untuk mengembangkan kemampuan berbahasa, yang diharapkan sebagai agen pelestari berbahasa Jawa sebagai kekayaan kearifan lokal. Pelestarian berbahasa Jawa oleh para muda sangat urgen, bahkan semakin dini (usia Taman Kanak-kanak) semakin menguntungkan. Untuk usaha pelestarian ini tidak lepas dari peran gurun. Masalahnya, guru TK sendiri sering mengalami keterbatasan dalam penggunaan Bahasa Jawa, apalagi banyak di antara guru Tk yang bukan suku Jawa,  sehingga tidak terbiasa menggunakan bahsa Jawa, mereka sangat membutuhkan buku ajar yang sangat membantu dalam pembelajaran  bahasa Jawa bagi anak TK. Kemungkinan lainnya adalah keterbatasan (bahkan mungkin belum ada) buku pegangan guru untuk mengajarkan  Bahasa Jawa bagi anak usia TK. Untuk itu perlu  disusun buku pegangan guru untuk mengajarkan bahasa Jawa bagi anak TK. 
Manfaatnya adalah:

1. Hasil review draf Buku Pegangan Guru TK dalam Pembelajaran Bahasa Jawa   di Daerah Istimewa Yogyakarta dipergunakan sebagai bahan perbaikan  buku tersebut memberikan gambaran kepada peneliti tentang langkah-langkah untuk membekali guru-guru TK agar mampu membelajarkan bahasa Jawa kepada siswanya. 

2. Bagi guru TK, dengan meriview draf Buku Pegangan Guru TK dalam  Pembelajaran Bahasa Jawa menyangkut materi dan cara penyampaiannya memberikan tambahan pengetahuan tentang pembelajaran bahasa Jawa untuk anak TK. Pembelajaran tersebut tidak hanya berwujud penggunaan bahasa Jawa tetapi termasuk di dalamnya budaya Jawa yang berisi kearifan lokal menyangkut semua aspek kehidupan orang Jawa pada umumnya, yang sebelumnya tidak pernah terpikirkan.
3. Perbaikan  buku pegangan guru TK dalam pembelajaran bahasa Jawa untuk TK, dilanjutkan penggandaan buku tersebut sangat ditunggu para guru TK pada umumnya, khususnya para guru muda yang bersemangat untuk membelajarkan bahasa Jawa kepada anak TK secara sungguh-sungguh, yang sebelumnya kurang dipahami. 
4. Hasil penggandaan buku pegangan guru TK dalam pembelajaran bahasa Jawa ini selanjutnya disosialisasikan dan didesiminasikan ke kelompok sasaran  sebagai usaha pelestarian, pengembangan, pemberdayaan bahasa Jawa dalam kerangka budaya Jawa.
BAB IV
METODE PENELITIAN

Dalam bab ini  berturut-turut akan disajikan: Pendekatan Penelitian, Penentuan Subjek, Pemilihan Setting, Teknik Pengumpulan Data, Analisis data, dan Teknik untuk mencapai Kredibilitas.
A. Pendekatan Penelitian 

 


         
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif naturalistik, yaitu penelitian yang melihat kenyataan secara alamiah gejala-gejala penelitian yang sedang diteliti. Menurut Bogdan & Biken (1982) penelitian kualitatif memiliki 5 ketentuan pokok, yaitu : (1) bersumber pada setting alamiah; (2) deskriptif, yaitu apa adanya data yang berupa kata-kata; (3) lebih menekankan pada proses daripada hasil; (4) analisis datanya secara induktif; (5) perhatian pokok pada “pemaknaan” atau “meaning”. Fokus penelitiannya  adalah (1) Review pakar terkait, guru TK, revisi, uji coba terbatas; (2) Penulisan Buku Pegangan Guru TK; (3) Penggandaan; dan (4) Sosialisasi dan desiminasi ke kelompok sasaran. Berdasarkan penelitian tahap I telah teridentifikasi penggunaan bahasa Jawa sebagai bahasa pengantar di Taman Kanak-kanak dan    kemampuan berbahasa Jawa guru dan siswa Taman Kanak-Kanak,  dan  telah ditemukan aspek-aspek penting atau pokok-pokok bahasan yang diperlukan oleh anak usia TK yang perlu diberikan dalam Pembelajaran Bahasa Jawa. 



          Dari temuan tersebut dilanjutkan pada tahun II telah disusun draf  ”Buku Pegangan Guru TK dalam Pembelajaran Bahasa Jawa di Daerah Istimewa Yogyakarta” untuk membelajarkan bahasa Jawa bagi anak TK. Pada tahun III draf buku tersebut, direview oleh pakar terkait dan guru TK, dilanjutkan dengan uji coba di sasaran terbatas, dilanjutkan perbaikan sesuai dengan saran dari lapangan dan pakar terkait.  Oleh karena itu pendekatan yang cocok dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Dengan metode ini dapat diperoleh pemahaman dan penafsiran secara mendalam tentang   tersusunnya buku pegangan guru untuk pembelajaran bahasa Jawa untuk anak TK. Penelitian kualitatif tidak sekedar mendapatkan  hasil, namun juga mempunyai wilayah yang alami sebagai sumber data langsung. 
B.   Penentuan Subjek 
 


             Subyek penelitian ini adalah guru-guru Taman Kanak-kanak yang  pada penelitian tahap I   diketahui memiliki pengetahuan, wawasan dan bahkan pelaku penggunaan bahasa Jawa yang baik.  Melalui studi pendahuluan dapat ditetapkan subjek yang menjadi informan. Pemilihannya dilakukan secara purposif yaitu berdasarkan maksud dan tujuan penelitian dengan memperhatikan ciri-ciri tertentu yang terdapat pada subjek, yaitu : Guru Taman Kanak-kanak baik sebagai Pegawai Negeri Sipil, Pegawai Yayasan maupun Pegawai honorer, dan dapat dijadikan sumber informasi di DIY. Pada penelitian tahap ini ditentukan kelompok   dari kabupaten Sleman yang pada tahap I memberikan banyak informasi tentang teridentifikasikannya materi pembelajaran bahasa Jawa untuk anak TK. Pada diskusi I  ini dikuti 10 0rang guru TK baik guru yang PNS, yayasan, maupun guru honorer, nantinya simpulan informasi yang dihasilkan dari diskusi ini dibawa selanjutnya pada diskusi berikutnya yakni di kabupaten Kulon Progo, dan seterusnya sampai pada empat kabupaten dan satu kota terselesaikan. Adapun diskusi terbatas dengan para pakar ditentukan berdasarkan keahliannya yakni dalam pembelajaran Bahasa Jawa, pakar pendidikan anak usia dini, dan pakar psilogi pembelajaran. Selajutnya disusun draf buku pegangan guru TK dalam pembelajaran Bahasa Jawa untuk anak TK. 

       Pada tahap II guru TK yang memberikan informasi  pada tahap I 




dilanjutkan sebagai kelompok diskusi mendiskusikan materi pembelajaran bahasa Jawa yang telah dihasilkan pada tahap I, dan selanjutnya sampai pada tersusunnya draf Buku Pegangan Guru TK dalam Pembelajaran bahasa Jawa di TK di DIY. Draf tersebut pada tahap III atau tahun III disempurnakan sampai menjadi Buku Pegangan Guru dalam Pembelajaran Bahasa Jawa yang siap digandakan dan disosialisasikan serta didesiminasikan ke kelompok sasaran. Penentuan guru TK sama dengan pada tahap III dengan alasan mereka mengetahui perjalanan tersusunnya buku pegangan guru dari awal sampai akhir.
C.  Pengumpulan Data

Data penelitian didapat dari wawancara mendalam,  pengamatan,  dan hasil diskusi pada focus group discussion. Wawancara mendalam dan pengamatan juga dilakukan kepada para guru TK serta siswa dalam aktivitasnya sehari-hari di sekolah. Beradasar temuan dari berbagai wawancara dan observasi dilanjutkan dengan riview draf    Buku Pegangan Guru TK dalam Pembelajaran Bahasa  Jawa. Selanjutnya dilakukan langkah-langkah : (1) mereviu   buku pegangan guru,    revisi, uji coba terbatas dan uji coba lapangan sampai diperoleh Buku Pegangan Guru TK dalam Pembelajaran Bahasa  Jawa yang valid dan layak digunakan. 

D.  Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini ada analisis kualitatif yaitu analisis yang pada dasarnya adalah proses mengorganisasikan dan mereduksi (menyusutkan) data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditentukan tema dan dapat dirumuskan suatu kesimpulan. Pekerjaan analisis yang akan dilakukan dalam hal ini adalah mengatur, mengurutkan, memberi kode, dan mengkatagorikan data sehingga dapat ditemukan tema yang sesuai dengan aspek yang diteliti. Data yang diperoleh dianalisis dan diinterpretasikan secara kualitatif untuk mendapatkan hasil dan rekomendasi penelitian. Selanjutnya berdasar temuan ini akan disusun draf buku dimaksud, uji validasi pakar, guru TK,  revisi, uji  coba,   dan penulisan final, sosialisasi dan desiminasi. 

E.  Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta.  Pertimbangan yang melatarbelakangi digunakannya Daerah Istimewa Yogyakarta adalah ditetapkannya Bhasa Daerah Jawa dalam kurikulum sebagai bahasa yang wajib diajarkan sejak Sekolah Dasar samapai Sekolah Menengah. Disamping itu Yogya terkenal sebagai Kota Pendidikan yang menjadi tujuan belajar dari seluruh penjuru rakyat Indonesia. Kondisi ini menuntut untuk dilestarikannya bahsa Jawa sebagai salah satu kearifan lokal yang menjadi ciri dan karakter masyarakat Yogyakarta.  Di samping itu Yogyakarta juga disebut sebagai kota Budaya dan pusat Budaya Jawa yang harus menjaga, memelihara kelestarian budaya Jawa, lebih-lebih penggunaan bahasa Jawa.

F.  Rancangan Penelitian

Dalam tahun pertama, kegiatan penelitian yang telah dilakukan meliputi : 

(1)   melakukan kajian teoritik perkembangan anak usia Taman Kanak-Kanak,   (2) mengidentifikasi kemampuan guru dan siswa TK dalam hal kemampuan berbahasa Jawa, (3). wawancara dan wawancara mendalam  kepada Guru dan siswa TK tentang isi (materi) yang relevan untuk buku pegangan; (5)  pengamatan kepada aktivitas guru dan siswa di sekolah.  
Berdasar temuan pada tahun pertama dilakukan finalisasi materi yang dihasilkan pada tahap 1 dengan jalan mengadakan diskusi terbatas pada guru-guru TK di empat kabupaten dan satu kota kemudian dilakukan perbaikan pada rancangan materi , kemudian dilanjutkan dengan penyususunan draft buku pegangan guru TK dengan rancangan judul “dirancanglah isi (materi) Buku Pegangan Guru TK dalam Pembelajaran Bahasa Daerah (Jawa)  Kegiatan ini meliputi : (1) finalisasi materi pembelajaran bahasa Jawa, (2) menyusun garis besar isi buku pegangan guru TK dalam pembelajaran bahasa Daerah (Jawa ), (2) garis besar ini direview bersama para pakar bahasa Jawa, ahli pendidikan, untuk memperoleh berbagai masukan, dan kemudian diperbaiki. (3) menulis buku pegangan guru TK , (4) review dengan guru dan siswa TK, untuk diperbaiki. Sampai di sini kegiatan penelitian tahun ke 2. 


Selanjutnya untuk tahun ke 3 , dilanjutkan dengan (1) finalisasi buku pegangan guru TK, (2) uji coba dalam kelompok terbatas, dan revisi, (3) penggandaan, dan (4) Sosialisasi dan diseminasi ke kelompok sasaran. 

BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.   Deskripsi Situasi Setting Penelitian
Setting penelitian ini adalah pra sekolah atau TK di daerah Istimewa Yogyakarta yang terdiri atas empat kabupaten yakni Kabupaten Sleman, Gunung Kidul, Bantul, dan Kulon Progo, dan satu kota Yogyakarta. Pada tahap 2 telah dihasilkan draf II buku Pegangan Guru TK dalam Pembelajaran Bahasa Jawa di TK dengan judul ”Buku Piwulang Basa Jawa: Tuntunan kanggo Guru Taman Kanak-kanak” dan pada tahap 3 ini dilaksanakan review dengan guru TK di DIY. Periview adalah guru-guru TK di Kabupaten Sleman yang   diikuti oleh 10 orang guru TK, Kabupaten Bantul   terdiri dari enam guru TK, guru-guru TK di Kulon Progo dan TK dari kota Yogyakarta. Adapun dari pakar pendidikan bahasa Jawa dan budaya, serta pakar psikologi anak, dan pakar pendidikan anak usia dini didatangkan dari lingkungan kampus yakni dari Universitas Negeri Yogyakarta. Pada tahap ke 3 ini diawali dengan review draf ”Buku Piwulang Basa Jawa: Tuntunan kanggo Guru Taman Kanak-kanak”  yang telah dihasilkan pada tahun II.
Periview draf buku pegangan guru TK dalam Pembelajaran Bahasa Jawa adalah guru-guru di empat kabupaten  dan  kota adalah  kelompok–kelompok yang menjadi anggota diskusi yang menghasilkan buku pegangan tersebut pada penelitian tahap ke 2.  Review draf buku seharusnya dilaksanakan pada tahap ke 2, karena keterbatasan waktu dilaksanakan pada tahap ke 3 ini. Selanjutnta dilakukan uji coba di sasaran yakni TK yang diampu oleh para guru yang meriview draf II buku pegangan guru TK dalam pembelajaran Bahasa Jawa. Hasilnya menggembirakan walaupun masih perlu diadakan perbaikan-perbaikan menyangkut tata letak, materi dan ada sedikit perubahan tema berkaitan dengan diberlakukannya kurikulum yang lebih terinci dari kurikulum sebelumnya. Kurikulum ini diberlakukan mulai tahun ajaran 2011 ini. Begitu pula hasil review dari para pakar yang diwujudkan dalam diskusi kecil memberikan pencerahan dan wawasan bagi tersusunnya  buku pegangan ini.  Dengan perubahan-perubahan berdasarkan saran-saran dari pakar dan dari lapangan tersusunnya buku terbut.
Bagi guru TK, dengan adanya diskusi tentang pembelajaran bahasa Jawa menyangkut materi dan cara penyampaiannya memberikan tambahan pengetahuan tentang pembelajaran bahasa Jawa untuk anak TK. Pembelajaran tersebut tidak hanya berwujud penggunaan bahasa Jawa tetapi termasuk di dalamnya budaya Jawa menyangkut semua aspek kehidupan orang Jawa pada umumnya, yang sebelumnya tidak pernah terpikirkan. Pada tahap II sebelumnya para guru TK pada umumnya, khususnya para guru muda yang bersemangat untuk membelajarkan bahasa Jawa di TK secara sungguh-sungguh sangat menunggu buku pegangan ini.. 

B.    Hasil Penelitian dan Pembahasan  

           
Hasil penelitian pada tahap pertama adalah ditemukannya butir-butir   dalam pergaulan sehari-hari, pengenalan lingkungan, kesenian, pekerjaan kepada anak usia anak TK adalah penggunaan bahasa Jawa sebagai sarana pendidikan sopan santun berbahasa yang perlu diajarkan adalah berbahasa Jawa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan pengenalan lingkungan berkaitan dengan keluarga,  rumah, alam sekitar, sekolah da lainnya. 
Akhirnya tema yang dapat diwujudkan untuk mewadahi semuanya adalah tema lingkungan, kesarasan, tetuwuhan lan kewan, dolanan lan lelagon, plesiran, dan wayang.    Rincian  tema integratif  dalam pembelajaran bahasa Jawa yang disesuaikan dengan tema yang ada di RKM  tersebut dapat dikelompokkan seperti berikut ini.
	No 
	Tema 
	Subtema
	Indikator 

	1
	Lingkungan
	Pamitan  

Ésuk ésuk
	Menyanyi lagu ésuk ésuk

Menyebutkan  anggota keluarga berdarkan kekerabatan.

Mengenal waktu pagi, siang dalam bahasa Jawa.

	 
	 
	Pitepungan  


	Menyebutkan nama diri, orang tua, alamat rumah.

Mengenal konsep memerlukan orang lain selain keluarganya.

Mengenal konsep sopan santun. 

	 
	
	Tatakrama   
	Selalu memberi dan membalas salam

	
	
	Tata krama  

Matur nuwun
	Menerapkan matur nuwun dalam setiap kesempatan

	2
	Kasararasan 
	Peranganing awak  

 (Sundha mandha)
	Menerangkan anggota badan 

Cara menjaga kebersihannya

 Mengenal permainan tradisional

	 
	 
	Olah raga   

 
	Berdiri dengan tumit, berdiri dengan kaki satu 

	
	
	Panganan  - mangan
	Mengenal jenis makanan

Mengenal asal mula makanan yang dimakan.

Mengenal sopan santun makan. 

Mengenal waktu berkaitan dengan makanan.

Mengenal menu makan.

Membedakan  jenis makanan pokok dan makanan sampingan.

	
	
	Gemi, Setiti – ngati-ati  

Crita adus, asah-asah,dsb. 
	Mengenal kosa kata  dan konsep hemat, cermat, dan hati-hati.

Mengenal konsep mandiri lewat kegiatan sehari-hari.

Mengenal konsep hemat, secukupnya lewat penggunaan air.



	3
	Tetuwuhan lan Kewan
	Jinising tetuwuhan (kembang mawar, wit pring,  dsb)
	Mengenal jenis tanaman untuk pengenalan menghitung

Mengenal jenis tanaman dan fungsinya dalam kesehatan, upacara tradisi.

Mengenal busana tradisional.

	
	
	Jinising tetuwuhan  (kembang mlathi)

   
	Menyanyikan lagu kembang mlathi.

Mengenal jenis tanaman khususnya bunga.

Mengenal kegunaan kembang mlathi untuk upacara tradisi.

Mengenal busana tradisional.

	 
	 
	Gajah karo semut  
	Mengenal jenis binatang yang tidak dipelihara secara umum

Membedakan sifat kurang baik dan baik

	 
	
	Kancil lan pak tani  
	Mengenal jenis binatang.

Mengenal jenis pekerjaan. Mebedakan perbuatan kurang baik dan kurang baik.  

	4
	Dolanan lan Lelagon
	Dolanan   

Lagu sluku-sluku bathok, jamuran
	Mengenal permainan, sambil berolahraga.

Mengenal kosa kata bahasa Jawa dan cara mengucapkannya dengan benar.

	
	
	Lelagon  

Menthok-menthog  
	Menggambarkan orang yang malas tidak senang bekerja karena gemuk badannya.

Memperhalus perasaan/ kepekaan.

	5
	Plesir 
	Gembira loka  
	Menceritakan tentang gembira loka.

Mengenal aturan untuk masuk kebon binatang.

Mengenal berbagai jenis binatang.

Mengenal anak harus menghargai binatang, sebagai sesama makhluk Tuhan.

Mengenal binatang yang dapat digunakan sebagai alat transportasi.

Mengenal berbagai pekerjaan yang ada di lingkungannya.

	6
	Wayang 
	Punakawan 
	Mengenal punakawan.

Wujud fisik jelek berhati baik.  

Pengenalan menghitung dengan menggunakan kartu.

Pengenalan wayang dengan sifat-sifatnya.

	7
	Pakaryan 
	Bakul woh-wohan, tani/ tetanen, polisi, guru, kondektur, dhokter
	Mengenal jenis pekerjaan yang ada di lingkunannya.

Mengenal berbagai macam hal berkaitan dengan pekerjaan.

Mengenal mata uang selain mata uang sekarang.




    Untuk mendapatkan rumusan tujuh tema yang dapat memuat unsur-unsur yang telah diususun terdahulu tidaklah terlalu mudah. Berdasarkan saran-saran diberikan atau hasil diskusi dari lapangan yakni dengan guru-guru TK di daerah Istimewa Yogyakarta yang terdiri dari empat kabupaten dan satu kota. Tujuan dalam pembelajaran bahasa Jawa adalah agar (1) anak dapat berbahasa Jawa sederhana yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari, kaitannya dengan sopan santun berbahasa Jawa; (2) anak belajar berbudaya Jawa lewat penggunaan bahasa Jawa dan pengenalan wujud budaya Jawa yang sesuai dengan usia anak TK yakni pengenalan lingkungan,    busana, makanan, kesenian, adat istiadat yang maujud pembiasaan, berbahasa, kognitif, fisik/ motorik, dan seni; (3) materi yang akan diajarkan kepada anak adalah unggah-ungguh berbahasa Jawa, yang sudah biasa dilakukan dan dikenal anak di dalam lingkungan keluarganya, pengenalan konsep sederhana gemi setiti ngati-ati, resikan, dsb. 
Materi ini tidak dapat disajikan secara mandiri tetapi terintegrasi ke dalam tema: lingkungan, kasarasan, tetuwuhan lan kewan, dolanan/ lelagon, pangupajiwa/ pakaryan, dan wayang. Tema-tema ini disajikan dengan pengintegrasian pada tema yang   terdapat dalam RKM yakni diri sendiri, lingkunganku, kebutuhanku, binatang, tanaman, rekreasi, pekerjaan, air-  udara-api, alat komunikasi, tanah airku, dan alam semesta. 






Anak diperkenalkan dengan    berbagai hal tentang  kejawaan supaya nantinya dapat mengenal budayanya  sendiri secara baik, diharapkan terjadinya internalisasi budaya Jawa pada diri si anak secara baik pula, dan akhirnya terjadi pendarahdagingan hal budaya itu sendiri. Dengan demikian secara alami anak memperoleh pendidikan budayanya secara terarah, misalnya hal tema lingkungan seperti berikut.
Kegiatan 1

Tema 


: LINGKUNGAN

Sub Tema


: Pamitan 

Kegiatan 


: 1


	Hari/ Tanggal
	

	Waktu 
	 

	Indikator
	1. Anak dapat melagukan lelagon Ésuk- ésuk” 

2. Anak dapat menyebut anggota keluarga masing-masing berdasarkan kekerabatannya.   

3. Anak dapat berpamitan kepada orang tua sebelum berangkat ke sekolah sesuai unggah-ungguh.
4. Mengenal kosa kata berkaitan dengan waktu, bentuk    dalam bahasa Jawa.

5. Mengenal jenis alat tulis jaman dulu.

	Metode 
	1. Pemberian contoh

2. Praktik langsung

	Media

 
	1.Lagu Ésuk ésuk

Lelagon “Ésuk ésuk”    

Ésuk ésuk srengéngéné uwis metu ibu, nyuwun pangèstu keng putra badhé sinau ibu. Nggéndhong etas ing njeroné isi kothak bapak,  

Nyangking etas ing njeroné isi sabak bapak

Grip lan sada wis cumepak ana kothak bapak.

Awan awan srengéngéné ana tengah simbah,  bungah bungah  keng wayah mantuk  sekolah, simbah. 

3. Gambar orang  tua bapak – ibu, kakek – nenek dalam bahasa Jawa simbah kakung – simbah putri atau eyang kakung – eyang putri.



	Kegiatan Pembelajaran 
	1. Awal kegiatan yang biasa dilakukan pada setiap untuk memulai pembelajaran yakni berbaris, berdoa, salam. 

2. Anak-anak  disuruh berdiri menyanyikan    lelagon “ésuk ésuk” secara bersama-sama sambil berjoged atau menggerakkan badan.

3. Anak disuruh menyebut anggota keluarga yang tinggal di rumahnya

4. Guru menyuruh anak untuk melakukan peran seorang 

Inti pembelajaran: 

1. Guru menjelaskan isi lelagon, bahwa di dalam keluarga ada bapak – ibu adalah orang tua Ani, sedangkan simbah kakung – putri adalah orang tua ibu atau bapak, anak harus menghormati kepada orang tua yaitu bapak – ibu dan simbah kakung – putri. Kemudian penerapannya diwujudkan dengan sosiodrama.

Sosiodrama adalah main peran. Anak diberi peran sebagai ibu – bapak, simbah kakung – putri sesuai teks percakapan.

Percakapan “pirembugan” Ani mau berangkat sekolah, menggendong tas berisi buku, alat tulis, makanan.

Ibune Ani: Ani wis setengah pitu!

Ani          : ya Buk.

Ibu           : ayo ndang nyuwun pamit.

Ani          : Ibu nyuwun pamit, Bapak nyuwun pamit (salaman dengan    mencium tangan Ibu dan bapaknya)

Ibu           : Ani durung nyuwun pamit 

                   Simbah ta?
Ani          : Nggih Buk. Simbah Ani badhe sekolah (Menyalami dengan mencium tangan simbah kakung dan putri) Pareng  Assalamualaikum.

Ibu, simbah: Wa’ alaikum salam,

Secara bergantian anak-anak yang lain melakukan sosiodrama 

	Hasil Belajar
	1. Anak dapat menyanyikan lagu “Ésuk-ésuk”

2. Anak dapat menceritakan pamit kepada orang tua dan kakek neneknya sesuai unggah-ungguh.

3. Anak dapat menyebut anggota keluarga yang tinggal di rumahnya.

4. Anak mengenal pembiasaan untuk berpamit kepada orang tua dan atau anggota keluarganya sebelum meninggalkan rumah.


Dari indikator: 

1.  Anak dapat melagukan lelagon Ésuk- ésuk” 

2. Anak dapat menyebut anggota keluarga masing-masing berdasarkan kekerabatannya.   

3. Anak dapat berpamitan kepada orang tua sebelum berangkat ke sekolah sesuai unggah-ungguh.
4. Mengenal kosa kata berkaitan dengan waktu, bentuk    dalam bahasa Jawa.
Anak dapat berpamitan kepada orang tua sebelum berangkat ke sekolah sesuai unggah-ungguh dikembangkan menjadi kegiatan pembelajaran dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir.  Yang dapat dilatihkan kepada anak TK adalah memberikan rasa senang pada anak karena anak diberikan kegiatan untuk menyanyi lelagon esuk-esuk sambil berjoged. Sabil berjoged anak dilatih untuk menggerakkan anggota badannya. Gerak anggotabada termasuk pembiasaan agar badan anak biasa dilenturkan tidak kaku. Kelenturan badan anak tetap harus dilatihkan supaya lemas.

Pada segi bahasa anak sambil bernyanyi diperkenalkan dengan kosa kata esuk,  berpasangan bunyi bahasanya dengan bunyi u pada kosa kata  metu dan ibu; nyuwun, pangestu, sinau ; sabak – bapak; dan tengah – simbah- wayah – sekolah padha tataran ini anak secara alamiah diperkenalkan dengan bentuk-bentuk seperti// esuk-esuk srengengene uwis metu ibu//nyuwun pangestu kang putra badhe sinau// dan seterusnya akan terdengar bunyi yang berulang-ulang, anak akan dibiasakan untuk mengucapkan dan mendengarkan yang indah. Dengan jalan ini anak akan diperkenalkan urut-urutan bunyi yang sama yakni disebut purwakanthi. 
Hal lain yang diperkenalkan pada sambil bernyanyi dan berjoged adalah kosa kata  esuk – awan, awan –- srengenge- tengah; di sini anak diperkenalkan dengan kosa kata bungah – bungah-bungahl nyuwun pangestu. Simbah, ibu, dsb,  hal lain yang dikenalkan kepada anak adalah adanya ragam tutur ngoko  ,  Ésuk ésuk srengéngéné uwis meètu ibu, dan tutur krama nyuwun pangestu keng putra badhe sinau ibu. Di sini lewat menyanyi dan lenggak-lenggok si anak dilatih untuk mendengarkan adanya pengucapan bunyi yang sama pada bunyi [u], [ak], [ah]; adanya macam kosa kata, ragam tutur, dan adanya keterkaitan waktu esuk dengan mangkat sekolah, nyuwun pangèstu, dan awan, srengéngé ana tengah, simbah, bungah-bungah keng  wayah mantuk sekolah. Pada acara awal ini anak sudah dibawa dalam aspek pembiasaan, berbahasa, fisik motorik, dan seni (Diknas, 2005) dan juga sesuai dengan yang diamanatkan pada panduan pembelajaran anak TK oleh Pusdi PAUD bahwa pembelajaran pada anak usia dini harus mengaktifkan dan sekaligus memotivasi anak untuk belajar. Inilah yang dimaksudkan pembelajaran bahasa Jawa untuk anak TK terwujud dalam bentuk tematik yang integrative dengan tema-tema yang sudah ada dalam RKM dan sekaligus telah memperhatikan pada aspek yang harus di perhatikan dalam pembelajaran anak TK yang disesuaikan dengan permen no 58 tahun 2009 yakni pembiasaan dalam nilai-nilai agama dan moral, berbahasa, kognitif, fisik motorik dan seni. Pada tahun sebelumnya fisik motorik belum dirinci fisik morik halus –kasar, yang sekarang dieksplisitkan sosial emosional.
Adapun dalam pembelajaran bahasa Jawa dalam kerangka budaya telah dilatihkan dengan menyanyi  lelagon dolanan untuk memperkenalkan bunyi-bunyi berpurwaknthi, adanya ragam tutur ngoko – krama, mengenal berbagai kosa kata berkaitan dengan waktu, tugas sekolah, dan kewajiban anak untuk selalu hormat kepada orang tua yakni ibu bapak, simbah. Selain itu juga telah diltihkan agar tetap melenturkan otot-otot anak agar dapat berkembang dengan baik fisiknya dengan berlenggak lenggok sambil menyanyi. Secara alami anak dibiasakan untuk berfikir selalu tentang waktu, tugas dan kewajiban yang harus dilaksanakannya. Dan inilah yang nantinya diharapkan membentuk filter yang baik untuk dapat menyaring masuknya tindakan-tindakan yang kurang baik  masuk ke dalam pikiran anak (Tajan Hadijayam 1957; Suharti, 1998). 
  Berdasarkan diskusi dengan guru TK ibu Siwi tentang draf buku pegangan ini mengatakan bahwa:
“ … dari segi tata letak gambar sampul sudah baik. Gambar sampul akan lebih baik jika warnanya dibuat agak terang. Isi buku baik dan lengkap namun masih ada yang menggunakan lagu-lagu bahasa Indonesia, sebaiknya digunakan lagu bahasa Jawa. Isi buku sudah sesuai dengan kurikulum TK. Hasil uji coba tema lingkungan subtema pamitan, anak-anak merasa senang sekali. Ternyata tertarik dengan lagu-lagu yang mudah dihafal anak karena kata-katanya sanat sederhana”
Bahkan ibu Siwi menambahkan satu lagu Cocak Rawa yang diganti cakepannya ‘syairnya seperti berikut. 
1. Lagu sama dengan cocak rawa diganti liriknya

Pak guru bu guru sampun rawuh,

Kanca kanca ayo padha lungguh,

Bebarengan sinau ngudi kawruh,

Tata krama suba sita unggah-ungguh,

Yo ayo sinau basa Jawa,

Cah sekolah kudu   duwe tata krama,

Aja lali bekti guru lan wong tuwa, 

migunani tumrap bangsa lan negara.
 ‘Lagu Tata Krama
‘pak guru buguru sudah datang, 

Mari teman-teman (kita) duduk,

Bersama-sama belajar mencari ilmu,

Tata krama sopan santun unggah-ungguh,

Yo ayo   belajar bahasa Jawa.
Anak sekolah harus memiliki tata krama,

Jangan lupa berbakti pada guruu dan orang tua,

Bermanfaat bagi bangsa dan negara.’
Untuk makanan tradisional kalau daerah Bantul sudah beberapa tahun yang lalu pengenalan makanan tradisional dilakukan dengan memberikan makanan setiap hari Sabtu untuk diberikan makanan ataupun jajan pasar yang berisi makanan traisional secara bergantian sehingga anak mengenal makanan tradisionalnya secara bertahap. Itu diceritakan oleh Bu Sri seperti berikut.

” menawi panganan ingkang khas Jawi menika menawi daerah Bantul sampun dipunparingi dening tiyang sepuhipun sami iuran kangge para siswa. Menawi mriki namung tumbas wonten peken.”
’kalau makanan yang khas Jawa kalau daerah Bantul sudah diberi oleh orang tuanya beriur untuk anak-anaknya. Kalau di sini beli di pasar ...’

 ”... boten menapa-menapa bu wong ingkang tumbas bangsa gethuk, grontol, jagung, kala-kala pun tubasaken arem-arem, supados sami wareg. Mriki menika tetedhan ingkang rumiyin taksih kathah bu. Wonten uwi, mbili menika kathah menawi mriki. Dados lare-leare mriki taksih sami mangertos tur inggih sami purun maem ...”
’... tidak apa-apa bu orang yang dibeli hanya gethuk, thiwul, grontol, jagung, kadang-kadang dibelikan arem-arem supaya kenyang. Di sini makanan seperti uwi, mbili itu masih banyak, dan anak juga mau mencicipinya ...’



           Ini sesuai dengan persyaratan yang diajukan oleh para ahli bahwa untuk TK permainan yang membahayakan belum dapat diajarkan (Pusdi PAUD, 2009). Begitu pula permainan gobag sodor untuk anak TK masih terlalu berat, mengingat gobag sodor memerlukan kegiatan fisik yang cukup berat, harus lari-lari dari jarak kira-kira bolak-balik pada ukuran kurang lebih lima meter mungkin dapat lebih dari tiga atau empat bahkan lima kali. Untuk anak TK permainan ini masih terlalu berat.
        Begitu pula para pakar juga memberikan koreksi-koreksi yang tidak jauh berbeda dengan koreksi dari guru-guru TK tentang permainan, materi berbahasa Jawa yang terlalu banyak percakapannya dan teralalu panjang untuk ukuran anak TK. Yang terpenting bagi anak TK adalah mengaktifkan mereka untuk dapat bergembira sambil belajar mengenal sesuatu, belajar berpikir mengapa kenapa, secara sederhana. Pembelajaran anak TK diutamakan berujud  permaianan, nyanyian, belajar langsung. Yang penting bermain sambil belajar dan belajar sambil bermain atau bernyanyi sabil belajar dan belalajar samil bermain (Diknas, 2005) nantinya anak diharapkan sambil bermain, bernyanyi, mereka mendapatkan dasar pendidikan yang baik mendarah daging. Pembelajaran bahasa Jawa tidak dapat disampaikan secara tematik tersendiri sesuai dengan tema yang diajukan pada awal diskusi tetapi akhirnya sesuai dengan hasil diskusi terbatas dengan para pakar dan saran dari lapangan yakni guru-guru yang terlibat secara langsung diwujudkan dalam pembelajaran pada anak TK. Berikut contoh penyusunan yang masih berdasarkan tema pembelajaran bahasa Jawa yang dijabarkan dalam subtema seperti berikut sebelum diadakan perbaikan.
Tema 


: LINGKUNGAN

Sub Tema


: Pamitan 

Kegiatan 


: 1


	Hari/ Tanggal
	

	Waktu 
	90 menit

	Indikator
	1. Anak dapat melagukan lelagon É suk É suk”  

2. Anak dapat menyebut anggota keluarga masing-masing   

3. Anak dapat berpamitan kepada orang tua sebelum berangkat ke sekolah sesuai unggah-ungguh  

	Metode 
	1. Pemberian contoh

2. Praktik langsung

	Media

 
	1.Lagu Ésuk Ésuk
Lelagon “Ésuk Ésuk”  

Ésuk ésuk srengéngéné uwis mētu ibu, nyuwun pangestu kēng putra badhe sinau ibu. 
Nyangking ētas ing njeroné isi sabak bapak

Grip lan sada wis cumepak ana kothak bapak.

Awan awan srengéngéné ana tengah simbah,  bungah bungah  keng wayah mantuk  sekolah, simbah. 

 2.Gambar orang orang tua bapak – ibu, kakek – nenek



	Kegiatan Pembelajaran 
	5. Awal kegiatan; anak-anak disuruh berdiri menyanyikan    lelagon “Esuk esuk” secara bersama-sama sambil berjoged.

6. Anak disuruh menyebut anggota keluarga yang tinggal di rumahnya

7. Guru menyuruh anak untuk melakukan peran seorang anak, bapak, ibu, simbah kakung - putri

Inti pembelajaran: 

2. Guru menjelaskan isi lelagon, bahwa di dalam keluarga ada bapak – ibu adalah orang tua Ani, sedangkan simbah kakung – putri adalah orang tua ibu atau bapak, anak harus menghormati kepada orang tua yaitu bapak – ibu dan simbah kakung – putri. Kemudian penerapannya diwujudkan dengan sosiodrama.

Sosiodrama adalah main peran. Anak diberi peran sebagai ibu – bapak, simbah kakung – putri sesuai teks percakapan.

Percakapan “pirembugan” Ani mau berangkat sekolah, menggendong tas berisi buku, alat tulis, makanan. 

Ibune Ani : Ani wis setengah  pitu!
 Ani           : ya Buk.

Ibu
          : ayo ndang nyuwun  pamit.

 Ani
          : Ibu nyuwun pamit, Bapak   

                    nyuwun pamit (salaman dengan 

                    mencium tangan Ibu dan 
                    bapaknya) 

Ibu              : Ani durung nyuwun pamit 

                      Simbah ta?
Ani
           : Nggih Buk. Simbah Ani badhe 

                     sekolah (Menyalami dengan 

                     mencium tangan simbah kakung

                     dan putri) Pareng  

                     Assalamualaikum.

Ibu, simbah  : Wa’ alaikum salam,

Secara bergantian anak-anak yang lain melakukan sosiodrama 



	Hasil Belajar
	5. Anak dapat menyanyikan lagu “Esuk-Esuk”

6. Anak dapat menceritakan pamit kepada orang tua dan kakek neneknya sesuai unggah-ungguh.

7. Anak dapat menyebut anggota keluarga yang tinggal di rumahnya



Pengembangan tema pembelajaran di atas menggunakan bahasa Jawa dan hanya kompetensi  istilah yang digunakan tetap. Format ini setelah di bawa ke lapangan didiskusikan dengan guru-guru TK, sebagian besar menyatakan keberatan kalau semua penjelasannya juga menggunakan bahasa Jawa. Sebagian besar guru TK ini adalah tergolong guru TK yang masih muda tetapi memiliki kesadaran tinggi untuk membelajarkan bahasa Jawa terutama sebagai sarana pendidikan sopaan santun. Mereke ini kelomok guru TK yang memiliki kesadaran tinggi untuk mengajarkan bahasa Jawa di TK tetapi modal cekak. Artinya, mereka merasa kurang memiliki modal kemampuan berbahasa Jawa, ya karena memang kesempatan untuk pemerolehan bahasa – budaya Jawanya  memang sangat minim. Seperti berikut tuturannya.

Guru TK  :” bu kami setelah mendengar penjelasan ibu tentang fungsi bahasa Jawa memang antusi unjtuk melaksanakan pembelajaran bahasa Jawa di TK tetapi kami memerlukan buku pegangan, kami betul-betul masih nol. Kalau buku pegangannya seperti ini semua penjelasan menggunakan bahasa Jawa kami kurang faham. Ada yang tahu tetapi sebagian besar lebih banyak yang tidak tahu. Usul buk, penjelasannya menggunakan bahasa Indonesia, materi tetap berbahasa Jawa.”

Guru TK 2: ya bu dari omong-omongan ini tadi betul-betul memang bahasa Jawa sangat penting untuk dibelajarkan berbahasa Jawa, tetapi ya itu tadi, buku pegangan ini kalau sudah jadi kami dibagi ya bu”

Itulah usulan-usulan dari ibu guru TK yang masih muda sekali karena mereka ini termasuk sarjana penddikan yang baru saja lulus. Tetapi mereka guru-guru yang memiliki idealisme tentang pendidikan sopan santun dan budi pekerti baik. Berbeda dengan tanggapan dengan guru TK yang sudah senior, mereka memberikan pandangan tentang pembelajaran bahasa Jawa yang telah dilakukan sejak awal menjadi guru TK, tanggapannya seperti berikut.
Guru : ibu menika menawi kangge lare TK sampun wonten ingkang pas, boten kepanjangen, ugi boten kangelen. Upaminipun menika ”yen ana tamu olehe matur ngene, ayo padha ditirokake” menika kepanjangen, tur menawi guru menika ngendikan ngginakaken basa Jawi karma sae ngaten lare boten wonten ingkang ngertos.”
Menurut ibu guru pada  percakapan di atas yang sesuai,   yang kurang  menurut ibu guru merupakan saat yang tepat untuk membelajarkan bahasa Jawa sebagai sarana pendidikan sopan santun. Harus telaten dan menurut ibu guru harus juweh ’harus telaten membetulkan kekurangtepatan bahasa Jawa anak’ pendapat ibu guru TK tersebut sejalan dengan hasil penelitian Suharti (1998; 2001) yang menyatakan bahwa mahasiswa yang berbahasa Jawa-nya bagus adalah mahasiwa yang sejak kecil oleh orang tuanya dibiasakan untuk berbahasa Jawa krama kepada yang lebih tua, kepada kakek – neneknya dan bapak-ibunya. Jadi dalam percakapan tersebut dalam diri siswa terjadi proses otomatisasi berbahasa Jawa krama. Pada kesempatan ini sebenarnya siswa telah mengalami proses pendidikan budaya seccara sederhana tentang penerapan sopan santu berbahasa jawa secara sederhana sesuai dengan kemampuan siswa TK tersebut. Sementara kebanyakan TK anak dibiarkan berbahasa Indonesia dan kadang menggunakan bahasa Indonesia yang campur aduk sesuai keperluannya. Siswa berkembang penggunaan bahasanya secara formal pada saat terjadinya proses pembelajaran.

Ini sejalan dengan arah pendidikan bahasa Jawa  diarahkan kepada terjadinya transfer nilai-nilai budaya di dalam kehidupan berbudaya Jawa. Bahasa Jawa sebagai bagian takterpisahkan dari kebudayaan bangsa Indonesia karenanya pembinaan dan dan pengembangannya tetap dalam bingkai keindonesiaan. Artinya, pembinaan dan pengembangan bahasa Jawa harus dilakukan seiring dengan pembinaan dan pengembangan bahasa Nasional. Bahasa Jawa tumbuh sebagai identitas diri dengan tetap mempertahankan nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya, da bahasa Indonesia tumbuh sebagai perekat bangsa. Selain itu, bahasa Jawa tidak dapat dilepaskan dari budaya Jawa. Bahasa Jawa tidak sekedar artefak budaya Jawa tetapi merupakan bingkai budaya Jawa. Bahasa Jawa  sebagai bahasa Daerah memiliki tiga fungsi utama yakni fungsi kebudayaan, komunikasi, dan pendidikan. Fungsi kebudayaan diarahkan untuk tujuan pelestarian kebudayaan, pengembangan kebudayaan, dan inventarisasi kebudayaan. Fungsi komunikasi diarahkan pada untuk tujuan alat perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat Jawa, adapun fungsi pendidikan diarahkan untuk dua hal, yaitu cultural dan edukatif. Tujuan edukatif diarahkan seseorang  dapat menggunakan bahasa Jawa secara baik dan benar dan  untuk pemerolehan nilai-nilai budaya (muatan lokal) untuk keperluan pembentukan kepribadian dan identitas bangsa. Tujuan kultural diharapkan diharapkan agar melalui pendidikan dapat digali dan ditanamkan kembali nilai-nilai budaya Jawa sebagai upaya untuk membangun identitas dan menanamkan filter dalam menyeleksi pengaruh budaya luar. (Tardjan Hadidjaja, 1957; Suharti, 2005). 

         
Butir-butir penting dari bahasa Jawa yang perlu diajarkan kepada anak usia Taman Kanak-kanak adalah penggunaan bahasa Jawa sebagai sarana pendidikan sopan santun dalam pergaulan sehari-hari, pengenalan lingkungan, busana, makanan tradisional, kesenian, adat istiadat. Pendidikan sopan santun dlakanakan guru pada setiap perilaku atau pada setiap kesempatan, dapat di dalam kelas maupun di luar kelas. Penerapan pendidikan sopan santun ini menurut guru memiliki porsi yang paling banyak karena berada di mana-mana di setiap kesempatan. Penerapan lainnya dapat lewat media permainan, sewaktu makan, jalan-jalan dan sebagainya. Pendidikan bahasa Jawa dalam kerangka budaya ini antara lain diarahkan untuk mendidik siswa memiliki watak utama seperti disebut di atas. Mendidik siswa berwatak utama tidak semudah membalik telapak tangan. Menurut Ki Hadjar Dewantoro (1977)  mendidik adalah suatu proses tuntunan. Pendidikan dimaksudkan untuk menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya. Bahasa sebagai sarana pendidikan juga disadari oleh kelompok guru TK yang berbahasa Jawa secara baik, betapa besar manfaat pendidikan bahasa Jawa kepada anak didik dan sebetulnya juga disadari untuk diri sendiri. Dengan menggunakan bahasa Jawa  sesuai dengan unggah-ungguh dapat terhindar dari percecokan dengan orang lain karena pada dasarnya pemilihan bentuk unggah-ungguh didasarkan pada konsep sopan santun yang mendasarkan pada sesuatu yang seimbang ibarat timbangan, yang diwujudkan alam ungkapan deduga, prayoga, watara, dan reringa (Darusuprapta, 1990; Suharti, 1998). 

C.   Buku Pegangan Guru TK dalam Pembelajaran Bahasa Jawa di Daerah Istimewa Yogyakarta.
   Berdasarkan hasil diskusi terbatas dengan guru-guru TK di empat kabupaten dan pakar pakar berkaitan dengan draf buku pegangan pembelajaran bahasa Jawa yang diusulkan, saran-saran dari lapangan dan dari para pakar tersususun   Buku  Pegangan  guru TK dalam pembelajaran Bahasa Jawa   diberi judul “Buku Piwulang Basa Jawa, Tuntunan kanggo Guru TK. Berikut adalah daftar isi buku pegangan guru TK dalam pembelajaran bahasa Jawa.

Bab I

A. Pentingnya Pendidikan Bahasa Jawa (Budaya Jawa) di Taman Kanak-kanak

B. Tujuan

C. Penjelasan Buku Pegangan

Bab II

A. Acuan yang Digunakan sebagai Pijakan Pembelajaran Bahasa Jawa di TK

B. Butir-butir Penting yang Perlu Diajarkan di Taman Kanak-kanak

Bab III

Bab ini berisi  14 kegiatan contoh pengembangan pembelajaran Bahasa Jawa seperti berikut.

	No 
	Tema 
	Subtema
	Indikator 

	1
	Lingkungan
	Pamitan  

Ésuk ésuk
	Menyanyi lagu ésuk ésuk
Menyebutkan  anggota keluarga berdarkan kekerabatan.
Mengenal waktu pagi, siang dalam bahasa Jawa.

	 
	 
	Pitepungan  


	Menyebutkan nama diri, orang tua, alamat rumah.

Mengenal konsep memerlukan orang lain selain keluarganya.

Mengenal konsep sopan santun. 

	 
	
	Tatakrama   
	Selalu memberi dan membalas salam

	
	
	Tata krama  

Matur nuwun
	Menerapkan matur nuwun dalam setiap kesempatan

	2
	Kasararasan 
	Peranganing awak  

 (Sundha mandha)
	Menerangkan anggota badan 
Cara menjaga kebersihannya

 Mengenal permainan tradisional

	 
	 
	Olah raga   

 
	Berdiri dengan tumit, berdiri dengan kaki satu 

	
	
	Panganan  - mangan
	Mengenal jenis makanan

Mengenal asal mula makanan yang dimakan.

Mengenal sopan santun makan. 

Mengenal waktu berkaitan dengan makanan.

Mengenal menu makan.

Membedakan  jenis makanan pokok dan makanan sampingan.

	
	
	Gemi, Setiti – ngati-ati  

Crita adus, asah-asah,dsb. 
	Mengenal kosa kata  dan konsep hemat, cermat, dan hati-hati.

Mengenal konsep mandiri lewat kegiatan sehari-hari.

Mengenal konsep hemat, secukupnya lewat penggunaan air.



	3
	Tetuwuhan lan Kewan
	Jinising tetuwuhan (kembang mawar, wit pring,  dsb)
	Mengenal jenis tanaman untuk pengenalan menghitung
Mengenal jenis tanaman dan fungsinya dalam kesehatan, upacara tradisi.

Mengenal busana tradisional.

	
	
	Jinising tetuwuhan  (kembang mlathi)

   
	Menyanyikan lagu kembang mlathi.

Mengenal jenis tanaman khususnya bunga.
Mengenal kegunaan kembang mlathi untuk upacara tradisi.

Mengenal busana tradisional.

	 
	 
	Gajah karo semut  
	Mengenal jenis binatang yang tidak dipelihara secara umum

Membedakan sifat kurang baik dan baik

	 
	
	Kancil lan pak tani  
	Mengenal jenis binatang.

Mengenal jenis pekerjaan. Mebedakan perbuatan kurang baik dan kurang baik.  

	4
	Dolanan lan Lelagon
	Dolanan   

Lagu sluku-sluku bathok, jamuran
	Mengenal permainan, sambil berolahraga.

Mengenal kosa kata bahasa Jawa dan cara mengucapkannya dengan benar.

	
	
	Lelagon  

Menthok-menthog  
	Menggambarkan orang yang malas tidak senang bekerja karena gemuk badannya.

Memperhalus perasaan/ kepekaan.

	5
	Plesir 
	Gembira loka  
	Menceritakan tentang gembira loka.

Mengenal aturan untuk masuk kebon binatang.

Mengenal berbagai jenis binatang.

Mengenal anak harus menghargai binatang, sebagai sesama makhluk Tuhan.

Mengenal binatang yang dapat digunakan sebagai alat transportasi.

Mengenal berbagai pekerjaan yang ada di lingkungannya.

	6
	Wayang 
	Punakawan 
	Mengenal punakawan.

Wujud fisik jelek berhati baik.  
Pengenalan menghitung dengan menggunakan kartu.

Pengenalan wayang dengan sifat-sifatnya.

	7
	Pakaryan 
	Bakul woh-wohan, tani/ tetanen, polisi, guru, kondektur, dhokter
	Mengenal jenis pekerjaan yang ada di lingkunannya.

Mengenal berbagai macam hal berkaitan dengan pekerjaan.

Mengenal mata uang selain mata uang sekarang.




BAB VI
 KESIMPULAN   
A.   Kesimpulan



          Berdasarkan hasil penelitian pada tahap dua ini  telah ditemukan finalisasi tentang butir-butir penting   bahasa Jawa yang perlu diajarkan kepada anak usia Taman Kanak-kanak adalah penggunaan bahasa Jawa sebagai sarana pendidikan sopan santun dalam pergaulan sehari-hari, pengenalan lingkungan, busana, makanan tradisional, kesenian, adat istiadat. Pendidikan sopan santun dilaksanakan guru pada setiap perilaku atau pada setiap kesempatan, dapat di dalam kelas maupun di luar kelas. Penerapan pendidikan sopan santun ini menurut guru memiliki porsi yang paling banyak karena berada di mana-mana di setiap kesempatan. Penerapan lainnya dapat lewat media permainan, sewaktu makan, jalan-jalan dan sebagainya. Tema-tema yang telah berhasil disusun adalah lingkungan, kasarasan, tetuwuhan lan kewan, dolanan/ lelagon, pangupajiwa/ pakaryan, dan wayang.  Jabaran subtema dan indikator yang menjadi dasar penyusunan buku pegangan guru TK   berikut terdiri atas 15 kegiatan dengan perbaikan pada tata tulis, urutan kegiatan, jenis kegiatan yang disusun berdasarkan aspek yang ada di dalam kurikulum diintegrasikan dalam tema budaya Jawa.
	No 
	Tema 
	Subtema
	Indikator 

	1
	Lingkungan
	Pamitan  

Ésuk ésuk
	Menyanyi lagu ésuk ésuk
Menyebutkan  anggota keluarga berdarkan kekerabatan.
Mengenal waktu pagi, siang dalam bahasa Jawa.

	 
	 
	Pitepungan  


	Menyebutkan nama diri, orang tua, alamat rumah.

Mengenal konsep memerlukan orang lain selain keluarganya.

Mengenal konsep sopan santun. 

	 
	
	Tatakrama   
	Selalu memberi dan membalas salam

	
	
	Tata krama  

Matur nuwun
	Menerapkan matur nuwun dalam setiap kesempatan

	2
	Kasararasan 
	Peranganing awak  

 (Sundha mandha)
	Menerangkan anggota badan 
Cara menjaga kebersihannya

 Mengenal permainan tradisional

	 
	 
	Olah raga   

 
	Berdiri dengan tumit, berdiri dengan kaki satu 

	
	
	Panganan  - mangan
	Mengenal jenis makanan

Mengenal asal mula makanan yang dimakan.

Mengenal sopan santun makan. 

Mengenal waktu berkaitan dengan makanan.

Mengenal menu makan.

Membedakan  jenis makanan pokok dan makanan sampingan.

	
	
	Gemi, Setiti – ngati-ati  

Crita adus, asah-asah,dsb. 
	Mengenal kosa kata  dan konsep hemat, cermat, dan hati-hati.

Mengenal konsep mandiri lewat kegiatan sehari-hari.

Mengenal konsep hemat, secukupnya lewat penggunaan air.



	3
	Tetuwuhan lan Kewan
	Jinising tetuwuhan (kembang mawar, wit pring,  dsb)
	Mengenal jenis tanaman untuk pengenalan menghitung
Mengenal jenis tanaman dan fungsinya dalam kesehatan, upacara tradisi.

Mengenal busana tradisional.

	
	
	Jinising tetuwuhan  (kembang mlathi)

   
	Menyanyikan lagu kembang mlathi.

Mengenal jenis tanaman khususnya bunga.
Mengenal kegunaan kembang mlathi untuk upacara tradisi.

Mengenal busana tradisional.

	 
	 
	Gajah karo semut  
	Mengenal jenis binatang yang tidak dipelihara secara umum

Membedakan sifat kurang baik dan baik

	 
	
	Kancil lan pak tani  
	Mengenal jenis binatang.

Mengenal jenis pekerjaan. Mebedakan perbuatan kurang baik dan kurang baik.  

	4
	Dolanan lan Lelagon
	Dolanan   

Lagu sluku-sluku bathok, jamuran
	Mengenal permainan, sambil berolahraga.

Mengenal kosa kata bahasa Jawa dan cara mengucapkannya dengan benar.

	
	
	Lelagon  

Menthok-menthog  
	Menggambarkan orang yang malas tidak senang bekerja karena gemuk badannya.

Memperhalus perasaan/ kepekaan.

	5
	Plesir 
	Gembira loka  
	Menceritakan tentang gembira loka.

Mengenal aturan untuk masuk kebon binatang.

Mengenal berbagai jenis binatang.

Mengenal anak harus menghargai binatang, sebagai sesama makhluk Tuhan.

Mengenal binatang yang dapat digunakan sebagai alat transportasi.

Mengenal berbagai pekerjaan yang ada di lingkungannya.

	6
	Wayang 
	Punakawan 
	Mengenal punakawan.

Wujud fisik jelek berhati baik.  
Pengenalan menghitung dengan menggunakan kartu.

Pengenalan wayang dengan sifat-sifatnya.

	7
	Pakaryan 
	Bakul woh-wohan, tani/ tetanen, polisi, guru, kondektur, dhokter
	Mengenal jenis pekerjaan yang ada di lingkunannya.

Mengenal berbagai macam hal berkaitan dengan pekerjaan.

Mengenal mata uang selain mata uang sekarang.




B.   Saran

Pembelajaran bahasa Jawa yang berintikan pada pendidikan budaya merupakan permasalahan yang memiliki kepentingan yang sangat urgen dalam pembentukan manusia berbudi luhur. Berdasarkan hasil penelitian dan simpulannya dapat diusulkan bahwa pembelajaran bahasa (budaya) Jawa merupakan tanggung jawab bersama antara orang tua, sekolah, dan masyarakat, dan pemegang kebijakan, dalam hal ini Dinas Pendidikan sebagai instansi yang memiliki kendali mutu dalam bidang pendidikan, pemerintah daerah yang memiliki tugas dan keawajiban untuk melestarikan dan membina budaya lokalnya

Pelestarian, pembinaan, dan ditambahkan pemberdayaan budaya lokal merupakan hal yang sangat tidak dapat disepelekan. Tindakan itu merupakan tindakan yang prospektif dan diperlukan kreativitas tinggi dan perlu pemikiran yang mendasar. Untuk itu  dapat dilakukan dengan memberikan penghargaan secara periodik kepada mereka yang berprestasi di bidang budaya. Selain itu juga perlu diadakan kegiatan kegiatan yang ada kaitannya dengan penggunaan bahasa Jawa, secara periodik diadakan lomba mengajar bahasa Jawa yang menyenangkan seperti telah dilakukan Dinas Pendidikan DIY pada tahun 2010. Pembelajaran bahasa di tingkat pendidikan manapun khususnya di TK memerlukan niat yang kuat dan kreatifitas yang tinggi, mengingat bahwa bahasa Jawa memang mengalami masa – masa yang tidak begitu mengenakkan yakni kekurang kompakan dalam menyikapi, menyiasati budaya Jawa khususnya bahasanya sebagai hasil budaya sekaligus sebagai saran mengkomunikasikan budayanya secara keseluruhan dari masyarakat pemilik budaya itu sendiri, termasuk di dalamnya pemegang kebijakannya.
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